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Abstract

Press releases are one of the strategic communication instruments of the Bandung City Communication and
Informatics Office (Diskominfo) in conveying public information, including publications on MSME activities that play
a role in regional economic development. The Bandung City Communication and Informatics Office actively produces
MSME press releases, but the quality of their writing and information development still needs to be analyzed to see
their success. This study aims to analyze the press release writing techniques regarding MSMEs by the Bandung City
Communication and Informatics Office. This study uses a qualitative narrative approach with data collection including
in-depth interviews with five informants, observation, and documentation. This study refers to an analytical framework
using the Inverted Pyramid stages (Michael Downing, 2024). First, in the most important information section, the
main information is presented using the SW + 1H elements supported by agenda setting and framing. Second, in the
information development section, information is developed by determining relevant sources and compiling a question
framework even though the data is not yet fully complete. Third, in the supplementary information section,
supplementary information is presented through situation analysis, invitations, and contact persons accompanied by
links to social media to encourage reader follow-up. This research contributes to explaining the relationship between
press release writing techniques regarding MSMEs and a region's economic empowerment program.
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Abstrak

Press release merupakan salah satu instrumen komunikasi strategis Dinas Komunikasi dan Informatika
(Diskominfo)Kota Bandung dalam menyampaikan informasi publik, termasuk publikasi kegiatan UMKM yang
berperan dalam pembangunan ekonomi daerah. Diskominfo Kota Bandung secara aktif memproduksi press release
UMKM, namun kualitas penulisan dan pengembangan informasinya masih perlu dianalisis untuk melihat
keberhasilannya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis teknik penulisan press release mengenai UMKM oleh
Diskominfo Kota Bandung. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif naratif dengan pengumpulan data
meliputi wawancara mendalam bersama lima informan, observasi, dan dokumentasi. Penelitian ini mengacu pada
kerangka analisis menggunakan tahapan Inverted Pyramid (Michael Downing, 2024). Pertama, pada bagian informasi
terpenting, informasi utama disajikan menggunakan unsur SW+1H yang didukung penentuan agenda setting dan
framing. Kedua, pada bagian pengembangan informasi, informasi dikembangkan melalui penentuan narasumber yang
relevan dan penyusunan kerangka pertanyaan meskipun data belum sepenuhnya lengkap. Ketiga, pada bagian
pelengkap informasi, informasi pelengkap disajikan melalui analisis situasi, ajakan, dan kontak narahubung yang
disertai tautan ke media sosial guna mendorong tindak lanjut pembaca. Penelitian ini berkontribusi dalam menjelaskan
relasi teknik penulisan press release mengenai UMKM pada program pemberdayaan ekonomi sebuah daerah.

Kata Kunci: Diskominfo Kota Bandung, Inverted Pyramid, Pemberdayaan, Press Release, UMKM
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I. PENDAHULUAN

Diskominfo (Dinas Komunikasi dan Informatika) Kota Bandung memiliki peran penting dalam memberikan
informasi kepada wartawan dan masyarakat melalui press release. Melalui website bandung.go.id, pernyataan resmi
pemerintah disampaikan untuk menginformasikan kebijakan dan kegiatan yang berlangsung, sekaligus
mempublikasikan berbagai kegiatan UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) lokal sebagai bagian dari program
pembangunan ekonomi daerah. Sepanjang tahun 2024, press release mulai memfokuskan berbagai program
pemberdayaan UMKM, di mana Diskominfo secara rutin menampilkan profil dan produk UMKM Kota Bandung
sehingga berkontribusi pada peningkatan visibilitas dan citra pelaku usaha di hadapan publik.

Prestasi Pemerintah Kota Bandung pada detikJabar Awards 2024 melalui Anugerah Program Ekonomi Terpuji
kategori Aksesibilitas Sistem Informasi Ekonomi Kreatif menjadi bukti komitmen pemerintah dalam mendorong
pertumbuhan ekonomi daerah melalui pemberdayaan UMKM. Berbagai program seperti Galeri Patrakomala, Pasar
Kreatif Bandung, dan Bandung Great Sale menunjukkan bagaimana kegiatan berbasis ekonomi kreatif dipublikasikan
secara intensif melalui press release digital, dengan melibatkan puluhan hingga ratusan pelaku usaha dan capaian
omzet yang terus meningkat dari tahun ke tahun. Kondisi ini menegaskan bahwa strategi komunikasi pemerintah
melalui press release turut mendukung pengakuan dan daya saing UMKM di level regional maupun nasional.

Di tingkat kelembagaan, Pemerintah Kota Bandung memiliki landasan regulatif melalui Peraturan Walikota
Bandung Nomor 540 Tahun 2018 tentang Pedoman Kehumasan yang mengatur standar operasional kehumasan,
termasuk proses penerbitan press release sebagai bagian dari aktivitas komunikasi publik pemerintah. Regulasi ini
diimplementasikan melalui praktik penulisan press release yang mengikuti kaidah jurnalistik, seperti penggunaan pola
piramida terbalik, kelengkapan unsur SW+1H, pemilihan bahasa resmi yang mudah dipahami, serta dukungan elemen
visual untuk memperjelas informasi. Sejalan dengan itu, transformasi digital menuntut humas pemerintah untuk
mengelola komunikasi yang cepat, kredibel, dan adaptif melalui integrasi website dan media sosial, sehingga press
release digital berfungsi tidak hanya sebagai penyampai informasi, tetapi juga sebagai sarana membangun hubungan
dua arah dengan publik.

Tabel 1 Perbandingan Jumlah Rilis Berita Bulan Januari-Oktober 2025 Dengan Website bandungbarat.id dan
cimahikota.go.id
Keterangan bandung,go.id | bandungbaratkab.id | cimahikota.go.id

Jumlah rilis berita bulan Januari-Juni 2025 | 1.916 104 535

Sumber : bandung.go.id, bandungbaratkab.go.id, dan cimahikota.go.id

Data pada Tabel 1.1 menunjukkan bahwa website resmi Pemerintah Kota Bandung jauh lebih aktif dalam
publikasi rilis berita dibandingkan dua daerah pembanding pada periode Januari—Juni 2025. Keaktifan ini diperkuat
dengan diraihnya penghargaan “Terbaik III Kategori Website” pada Anugerah Media Humas (AMH) Tahun 2024
untuk kategori pemerintah daerah, yang menilai aspek aktualitas, kelengkapan informasi publik, kualitas penulisan,
serta desain dan aksesibilitas situs. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa pengelolaan press release Diskominfo
Kota Bandung telah menjadi bagian komunikasi pemerintah yang transparan, profesional, dan responsif, khususnya
terkait dukungan terhadap UMKM dan ekonomi kreatif.

Berdasarkan kondisi tersebut, masih diperlukan kajian yang secara khusus menelaah bagaimana strategi penulisan
press release pemerintah daerah tentang kegiatan UMKM dapat dimanfaatkan sebagai pendekatan komunikasi
berbasis pemberdayaan ekonomi lokal. Penelitian ini berfokus pada analisis strategi penulisan press release
Diskominfo Kota Bandung mengenai kegiatan UMKM melalui websife bandung.go.id untuk melihat bagaimana
praktik penulisan dan penyajian informasinya mendukung pengembangan UMKM dan ekonomi kreatif.

II. TINJAUAN LITERATUR
Agenda Setting Theory

Agenda setting adalah fungsi media massa dalam menentukan isu-isu yang dianggap penting oleh publik
melalui pemilihan, penonjolan, dan penempatan berita. Media mungkin tidak selalu berhasil mempengaruhi apa yang
harus dipikirkan publik, tetapi sangat efektif dalam mempengaruhi isu apa yang perlu dipikirkan. Dengan menekankan
isu tertentu secara berulang dan menempatkannya pada posisi yang menonjol, media membentuk prioritas perhatian
publik serta memengaruhi cara masyarakat memahami realitas politik dan sosial. McCombs dan Shaw (1972)
mengkonsepkan dua tingkat penetapan agenda setting dalam media massa:

1. Agenda Setting Tingkat Pertama:

Agenda setting tingkat pertama berfokus pada penentuan isu atau topik yang dianggap penting oleh publik

berdasarkan prioritas pemberitaan media, sehingga isu yang sering ditampilkan media cenderung menjadi

perhatian utama masyarakat
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2. Agenda Setting Tingkat Kedua:
Agenda setting tingkat kedua berkaitan dengan bagaimana suatu isu dipahami publik melalui penonjolan
atribut, sudut pandang, atau framing tertentu dalam pemberitaan, yang memengaruhi cara audiens memaknai
isu tersebut

Menurut McQuail (2010), agenda setting diartikan sebagai “suatu proses pengaruh media (disengaja atau
tidak disengaja) di mana pentingnya relatif peristiwa berita, isu, dan tokoh dalam benak publik dipengaruhi oleh urutan
penyajian (atau keheningan relatif) dalam laporan berita”. Jadi, semakin banyak perhatian media pada suatu topik,
akan semakin banyak perhatian dari publik terhadap topik tersebut.

Agenda setting dapat dipahami sebagai tahap strategis karena membuka ruang bagi media untuk membentuk
perbincangan publik melalui pemberian makna terhadap konten yang disajikan. Pada tahap ini, penentuan agenda
dilakukan melalui proses framing, yaitu upaya membangun alur cerita suatu isu agar dapat dipahami masyarakat sesuai
dengan sudut pandang media. Cara pandang tersebut kemudian menentukan aspek-aspek tertentu yang diprioritaskan
dan ditonjolkan dalam pemberitaan (Eriyanto, 2007).

Penetapan agenda setting akan mempengaruhi bagaimana press release dibentuk dan dipandang oleh
masyarakat, karena press release ditulis berdasarkan sudut pandang yang telah ditentukan pada tahap agenda setting.
Melalui proses pembingkaian (framing), media berita tidak hanya memperkuat isu tertentu, tetapi juga mendefinisikan
isu tersebut bagi publik serta menyajikan sudut pandang tertentu terhadapnya. Dalam konteks ini, meskipun literatur
mengenai sudut pandang berita, kerangka berita, dan nilai-nilai berita saling berkaitan erat, sudut pandang berita dapat
dipahami sebagai kerangka yang terstruktur untuk mewujudkan nilai-nilai berita yang lebih abstrak serta kerangka
ideologis dalam penyajian informasi (Motta, et al., 2020)

Public Relations

Public relation adalah suatu peran yang bertujuan untuk membangun citra dan identitas perusahaan atau
instansi, terutama di bidang komunikasi yang berlangsung agar mempertahankan eksistensi di tengah banyaknya
persaingan (Anggraini & Setyanto, 2019). Menurut Jefkins (2004), public relations adalah sebuah kegiatan
komunikasi yang terencana demi menciptakan suatu pemahaman melalui kegiatan dengan harapan munculnya
pandangan yang bisa berdampak. Public relations tidak hanya berlaku untuk perusahaan, tetapi juga bagi organisasi
(komersial atau non-komersial) dan pemerintahan.

Public relations mewadahi kegiatan komunikasi timbal balik agar menciptakan komunikasi yang saling
mengerti (public understanding) dan dukungan (public support) dengan tujuan agar memperoleh opini publik yang
positif (Soemirat, 2002).

Menurut Grunig dan Hunt (1984, dalam Nababan, 2020), terdapat empat model public relations, yaitu press
agentry or publicity, public information, two-way asymmetric, dan two-way symmetric. Model press agentry dan
public information bersifat satu arah, sedangkan two-way asymmetric dan two-way symmetric menggunakan
komunikasi dua arah, dengan model terakhir menekankan keseimbangan kepentingan antara organisasi dan publik.

Konsep Penulisan Press Release

Press release adalah publikasi yang dilakukan oleh humas dan ditujukan kepada masyarakat dalam kurun
waktu yang singkat. Press release merupakan alat untuk menciptakan hubungan yang baik dengan media sehingga
dapat mencapai tujuan yang diinginkan (Rahmat, 2007, dalam Musi, et al., 2022). Febrianti (2023), penulisan press
release perlu pemahaman yang mendalam dengan hal yang dituju dan gaya penulisan yang efektif agar bisa diterima
oleh media dan pembacanya. Press release ini merupakan kegiatan seorang public relations dalam berkomunikasi
melalui penulisan dan harus mampu mengembangkan materi komunikasi melalui penulisan.

Menurut Downing (2024), press release adalah suatu dokumen tertulis yang berasal dari perusahaan atau
organisasi dan didistribusikan langsung ke media dengan tujuan memberikan informasi latar belakang kepada
wartawan tentang suatu topik tertentu.
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"The Lead": The most important info
Who? What? Where? When? Why? How?
Approximately 30 words (1-2 thin paragraphs)
May Include a "hook" (provocative quote or question)

"“The Body": The crucial info
Argument, Controversy, Story, Issue
Evidence, background, details, logic, etc

Quotes, photos, video, and audio that
support, dispute, expand the topic

"The Tail": extra info
Interesting/Related items
May include extra context
In blogs, columns, and
other editorials: the
assessment of the
journalist

Gambar 1 Konsep Inverted Pyramid Menurut Michael Downing (2024)
Sumber: e-book Intro To Journalism Handbook

Terdapat tiga poin yang perlu dipelajari dalam Konsep Inverted Pyramid dalam menulis press release menurut
Downing (2024):
1. The Lead (Informasi penting)
Lead merupakan paragraf pertama dari sebuah berita yang biasanya memberikan
informasisebanyak mungkin menggunakan SW+1H.
a. SW+1H
Penggunaan SW+1H: who, what, when, where, why, and how, merupakan poin penting dalam
menulis press release pada bagian lead, namun perlu disesuaikan sehingga tidak terlalu panjang.
b. Penggunaan rumus: Headline + Subhead = Lead
Biasanya lead menggunakan setidaknya terdapat sekitar 30 kata atau 1-2 paragraf singkat dan
seringkali penggunaan kalimat “hook” yaitu kalimat pembuka yang menarik atau mengundang
perhatian.
2. The body (Informasi Krusial)

Biasanya pada bagian utama menjelaskan argumen, kontroversi, cerita atau isu serta mengandung bukti-
bukti, latar belakang, data, kutipan, foto, video, dan audio yang mendukung berita atau isu tersebut.
Kemudian dilanjut dengan penjelasan detail dan pengembangan topik untuk memperkuat dan memperjelas
inti dari suatu berita.

3. The Tail (Informasi Tambahan)

Pada bagian ini biasanya berisi informasi yang bersifat pelengkap berita atau hal yang menarik tapi tidak
esensial, seperti berupa konteks tambahan, kolom, dan bagian editorial, penilaian atau analisis dari jurnalis,
ajakan, serta kontak narahubung. Bagian ini untuk memberikan nilai tambah bagi pembaca yang ingin tahu
lebih dalam, namun bagian ini bisa diabaikan atau dipangkas beritanya karena dianggap kurang krusial.

Media Relations

Media relations adalah upaya membangun hubungan positif antara perusahaan atau instansi dan media massa
dengan tujuan media massa tersebut mengolah informasi yang diberikan humas dan ditujukan kepada publik. Dengan
demikian, citra perusahaan atau instansi dapat terjaga dengan baik (Khusu, et al., 2023). Menurut Manggalatung &
Thalib (2021), dengan terjalinnya hubungan yang baik bagi kedua belah pihak, kepercayaan publik dengan perusahaan
atau instansi akan semakin kuat karena pesan yang disampaikan melalui media massa diberitakan dengan baik.

Menurut Zuboidi (2019), suatu keberhasilan dari hubungan yang baik dengan media massa terutama pihak
redaksi atau wartawan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi efektivitas press release. Berdasarkan
pengalamannya, sebuah press release bisa saja dimuat pihak media sesuai atau tidak sesuai keinginan, namun isi pesan
tetap sesuai dengan apa yang ingin disampaikan. Dan bisa saja dimuat dan diubah tidak sesuai harapan serta
berdampak negatif bahkan tidak dipublikasikan sama sekali. Dari hasil ini, perlu diperjelas hasil dari press release
yang dipublikasikan media massa tergantung dengan hubungan antar kedua belah pihak baik atau tidak.

Menurut Rachmadi yang dikutip oleh Diah (2008), tujuan media relations adalah untuk mendapatkan wadah
penyebaran informasi melalui media, memperoleh akses publikasi berita seluas mungkin, menciptakan hubungan yang
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stabil dan berkelanjutan dengan media, serta memperoleh feedback yang baik dari masyarakat terhadap kegiatan yang
dipublikasikan.

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)

Berdasarkan UU No.20 tahun 2008 mengenai Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM), UMKM didefinisikan sebagai berikut:

1. Usaha mikro adalah usaha produktif milik perorangan atau individu yang memenubhi kriteria sebagai usaha
makro yang diatur dalam undang-undang ini.

2. Usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri dari suatu individu atau badan usaha
merupakan bukan dari anak atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik
langsung atau tidak langsung dari usaha besar atau menengah yang memenuhi kriteria usaha kecil
sebagaimana yang dimaksudkan di undang-undang.

3. Usaha menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri dari suatu individu atau badan usaha
yang merupakan bukan dari anak atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik
langsung atau tidak langsung dari usaha kecil atau besar dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan
tahunan sebagaimana diatur dalam undang-undang.

Berdasarkan karakteristik tersebut, posisi UMKM sangat strategis dalam pembangunan ekonomi nasional, namun
juga memiliki tantangan besar dalam mempertahankan keberlanjutan usaha. Dalam mempertahankan eksistensi
UMKM yang masih berstatus usaha pribadi atau keluarga, risiko untuk mudah tergeser atau tutup usaha cukup tinggi.
Oleh karena itu, diperlukan pemberdayaan UMKM yang meliputi pemberian motivasi atau dorongan kepada pelaku
UMKM agar mereka memiliki kesadaran dan pilihan untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi (Suyadi, et al,
2018).

II1. METODOLOGI PENELITIAN

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian pendekatan kualitatif yang merupakan metode
penelitian yang digunakan untuk meneliti suatu kondisi suatu fenomena atau objek secara alamiah, yang di mana
peneliti merupakan kunci dari sebuah penelitian dengan hasil yang lebih banyak sebuah narasi, deskripsi serta fokus
pada pemahaman makna (Sugiyono, 2018). Peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan
naratif. Pendekatan kualitatif naratif merupakan salah satu desain penelitian kualitatif yang berfokus pada pengalaman
individu yang diungkapkan melalui cerita atau narasi, baik yang dituturkan secara lisan maupun tertulis (Creswell &
Poth, 2018).

Metode penelitian ini karena dapat membantu peneliti dalam menjelaskan atau menggambarkan keberhasilan dan
diterapkan dalam penelitian ini untuk menarik kesimpulan dari analisis penulisan press release mengenai UMKM
Diskominfo Kota Bandung. Penelitian ini menggunakan paradigma interpretatif. Rahardjo (2018) menjelaskan
paradigma interpretatif memandang suatu fenomena secara jamak (realitas tidak hanya dari satu sisi) dan holistik (tidak
terpisahkan, saling berhubungan). Paradigma interpretatif biasa digunakan penelitian kualitatif seperti mengobservasi
penelitian secara langsung dan berhubungan langsung dengan subjek penelitian (Neuman, 2014).
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Metode penelitian ini karena dapat membantu peneliti dalam menjelaskan atau menggambarkan keberhasilan dan
diterapkan dalam penelitian ini untuk menarik kesimpulan dari analisis penulisan press release mengenai UMKM
Diskominfo Kota Bandung. Penelitian ini menggunakan paradigma interpretatif. Rahardjo (2018) menjelaskan
paradigma interpretatif memandang suatu fenomena secara jamak (realitas tidak hanya dari satu sisi) dan holistik (tidak
terpisahkan, saling berhubungan). Paradigma interpretatif biasa digunakan penelitian kualitatif seperti mengobservasi
penelitian secara langsung dan berhubungan langsung dengan subjek penelitian (Neuman, 2014).

Subjek penelitian ini adalah tim press release Diskominfo Kota Bandung yang mengelola press release melalui
website bandung.go.id. Penentuan terhadap subjek ini berdasarkan pada sumber yaitu tim press release yang langsung
merancang dan menerapkan analisis penulisan press release mengenai UMKM melalui website bandung.go.id.
sehingga objek penelitian ini adalah analisis penulisan press release mengenai UMKM Diskominfo Kota Bandung.

Peneliti memanfaatkan beberapa teknik pengumpulan data yang penting dalam sebuah penelitian. Penelitian akan
dianggap berhasil jika peneliti dapat mengumpulkan suatu data dan begitu juga sebaliknya. Pengumpulan suatu data
dapat dilihat hasilnya dari berbagai sumber data dengan menggunakan sumber primer dan sumber sekunder serta
teknik tertentu berupa wawancara, observasi, dan dokumentasi (Sugiyono, 2018). selain itu, perlunya analisis data
yang terbagi menjadi 3 yaitu, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Penelitian ini melakukan teknik keabsahan data melalui triangulasi sumber yaitu bertujuan untuk pengecekan
kredibilitas data yang diperoleh dari beberapa sumber yaitu Informan Kunci, Ahli dan Pendukung. yang akan
dijabarkan melalui deskripsi, dikategorisasikan, pengamatan yang sama atau berbeda, kemudian menghasilkan suatu
kesimpulan dari analisis penulisan press release mengenai UMKM Diskominfo Kota Bandung.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Analisis Penulisan Informasi Terpenting Press Release Mengenai UMKM Diskominfo Kota Bandung

Selama proses observasi peneliti yang mengamati langsung proses penyusunan press release
Diskominfo Kota Bandung, peneliti melihat bagian awal press release telah dibuat secara sistematis. Tim
humas menggunakan agenda setting sebagai fondasi utama untuk menentukan isu yang diangkat. Tidak
hanya sekedar formalitas, tetapi juga strateginya dalam menentukan inti berita apa yang cocok di awal
paragraf seperti penentuan POV atau sudut pandang. Sehingga hal ini berdampak dengan ketertarikan
media dan masyarakat untuk membaca.

Peneliti juga mengamati bahwa Diskominfo Kota Bandung mengkombinasikan awal paragraf
dengan informatif dan pengaplikasian data dari unsur SW+1H walaupun tidak sepenuhnya dituliskan di
bagian awal. Sebagai contoh rilis, terlihat bahwa penulisan paragraf awal yang sudah langsung mengarah
ke inti berita secara ringkas. Meskipun, dari beberapa press release peneliti masih menemukan gaya bahasa
yang terbilang masih kaku, pemilihan judul yang masih kurang menggugah minat pembaca. Peneliti juga
melihat mekanisme yang terbilang ketat dalam pempublikasian press release sebagai tanda memastikan
berulang keakuratannya.

Mekanisme publikasi press release dinilai cukup ketat untuk menjaga akurasi, karena Pemerintah
Kota Bandung berupaya menyelaraskan isi rilis dengan media lain agar dapat dikutip tanpa perubahan,
sehingga memperkuat posisi bandung.go.id sebagai portal berita resmi yang akurat dan dapat dipercaya.
Meski demikian, praktik di lapangan menunjukkan masih ada media yang mengubah judul atau isi berita
sehingga menimbulkan sedikit ketidaklengkapan informasi dan membuat pembaca perlu mencari data
tambahan. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas penulisan bagian awal press release Diskominfo sudah baik
tetapi masih memerlukan penguatan dari sisi gaya bahasa dan pengemasan pesan, sekaligus membuka
ruang peningkatan kualitas penyajian informasi.

B. Analisis Penulisan Pengembangan Informasi Terpenting Press Release Mengenai UMKM Diskominfo Kota
Bandung
Pengamatan terhadap berbagai pandangan informan menunjukkan bahwa pengembangan informasi dalam
press release Diskominfo Kota Bandung dinilai sudah cukup baik, tetapi masih menyisakan beberapa catatan penting.
Press release telah memuat data dan kutipan yang relevan, namun kedalaman informasi serta keberagaman sudut
pandang dinilai belum maksimal sehingga gambaran mengenai kegiatan UMKM belum sepenuhnya utuh. Informan
ahli juga menekankan perlunya keseimbangan antara penonjolan sisi positif program dengan ruang bagi suara pelaku
UMKM yang merasakan langsung manfaat maupun tantangan, agar narasi yang disusun lebih realistis dan mudah
dipahami publik.

Berdasarkan observasi peneliti, tim humas telah menunjukkan upaya serius dalam memastikan akurasi
informasi dengan menggunakan kerangka acuan wawancara yang terstruktur, memilih narasumber yang relevan, dan
menerapkan pola piramida terbalik dalam penyajian berita. Proses penyuntingan dilakukan oleh editor untuk
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merapikan kalimat yang kurang menarik atau kurang relevan sehingga struktur teks relatif seragam. Meskipun variasi
sudut pandang sudah mulai diterapkan, masih ditemukan kutipan yang terlalu singkat dan kurang mendalam sehingga
belum optimal dalam menjelaskan konteks, manfaat, maupun tantangan program UMKM secara konkret.

Secara keseluruhan, pengembangan informasi dalam press release Diskominfo Kota Bandung telah
memenuhi standar dasar dari segi akurasi data, relevansi narasumber, dan konsistensi struktur penulisan. Namun, hasil
observasi mengindikasikan perlunya peningkatan pada aspek pendalaman kutipan, keberagaman perspektif, serta
keseimbangan antara data faktual dan pengemasan narasi agar pesan menjadi lebih komunikatif. Perbaikan pada aspek-
aspek tersebut berpotensi menjadikan press release tidak hanya informatif, tetapi juga memperlihatkan kualitas
kelengkapan infromasi terjaga.

C. Analisis Penulisan Informasi Pelengkap Press Release Mengenai UMKM Diskominfo Kota Bandung
Selama proses observasi peneliti terhadap penyusunan bagian informasi pelengkap dalam press release
Diskominfo Kota Bandung, peneliti melihat bahwa elemen-elemen pendukung pada bagian akhir berita disusun untuk
memperjelas konteks pemberitaan. Bagian ini juga berfungsi memberikan ruang tindak lanjut bagi pembaca agar dapat
mengakses informasi tambahan yang diperlukan. Peneliti mengamati bahwa sebagian press release telah memuat
informasi tambahan seperti ajakan, hingga kontak narahubung yang mampu memperkuat akses komunikasi antara
pemerintah dan masyarakat.

Namun, pada beberapa rilis lainnya, kelengkapan informasi pelengkap ini masih bervariasi karena memang
menyesuaikan isi berita. Peneliti juga melihat bahwa penggunaan call to action dalam press release cukup efektif
dalam mendorong interaksi pembaca, meskipun intensitas dan bentuk penyajiannya belum konsisten pada setiap
publikasi. Beberapa press release menampilkan ajakan yang jelas dan relevan, sementara lainnya hanya
menyampaikan informasi deskriptif tanpa arahan tindak lanjut.

Selain itu, observasi terhadap dokumentasi kontak narahubung menunjukkan bahwa penyertaan kontak masih
bergantung pada konteks berita sehingga tidak selalu muncul dalam setiap press release, yang membuat kualitas
informasi pelengkap menjadi kurang seragam. Meskipun demikian, terlihat adanya upaya Diskominfo untuk
memperkaya press release, namun konsistensi dan kelengkapan elemen pelengkap masih perlu diperkuat agar nilai
informatifnya optimal. Penyajian informasi pelengkap yang lengkap dan konsisten seperti ajakan, penjelasan dampak
kegiatan, dan kontak narahubung tidak hanya membantu memperjelas alur informasi, tetapi juga sebagai institusi yang
transparan, responsif, dan komunikatif terhadap kebutuhan informasi masyarakat.

V. KESIMPULAN DAN SARAN
KESIMPULAN

Dari penelitian berjudul “Analisis Penulisan Press Release Mengenai UMKM Diskominfo Kota Bandung”
dapat disimpulkan bahwa analisis penulisan press release mengenai UMKM Diskominfo Kota Bandung telah
menerapkan tiga tahap. Pertama, dari aspek pemberian informasi terpenting tercermin dari penggunaan SW+1H pada
bagian awal yang didukung oleh penentuan agenda setting sebelum membuat press release, serta penggunaan framing
untuk membuat sudut pandang press release. Kedua, dari aspek pengembangan informasi dengan hasil kurang
lengkapnya data, sudah menentukan narasumber berdasarkan relevansi dan penyusunan kerangka acuan pertanyaan
agar informasi tetap sesuai alur. Ketiga, dari aspek informasi pelengkap yang memberikan akhir berita dengan analisis
situasi tempat, ajakan, dan kontak narahubung, yang didukung oleh ajakan serta menautkan /ink media online tersebut
ke media sosial dan berimbas dengan penetrant tindakan lanjutan pembaca.Dengan demikian, dalam penulisan press
release UMKM Diskominfo Kota Bandung sudah menunjukkan bahwa informasi disusun secara sistematis dan
terstruktur sehingga pesan dapat dipahami publik.

SARAN

Berdasarkan hasil yang penelitian yang diperoleh, peneliti dapat memberikan saran yang dapat diimplementasikan
untuk meningkatkan penulisan press release oleh Diskominfo Kota Bandung terkait UMKM dalam konteks akademis
maupun praktis, sebagai berikut:

Saran Akademis

1. Penelitian selanjutnya dapat mengkaji lebih mendalam tentang pengaruh penyajian data yang lebih detail
dalam bagian body press release terhadap pemahaman dan penerimaan masyarakat. Hal ini dapat dilakukan
dengan pendekatan kuantitatif untuk mengukur efektivitas informasi yang lebih lengkap bagi audiens.

2. Penelitian selanjutnya disarankan untuk fokus pada analisis lebih lanjut mengenai cara penyampaian kutipan
dalam press release. Hal ini bisa dilakukan dengan mengeksplorasi metode yang lebih efisien dalam
menyampaikan kutipan langsung yang lebih jelas dan ringkas, serta dampaknya terhadap pemahaman dan
kejelasan pesan di mata publik.

Saran Praktis

1. Pemerintah Kota Bandung harus menambahkan konteks bagian body terutama pada data lebih detail. Penulis
press release harus memusatkan latar belakang, data pendukung, dan penjelasan argumen pada setiap press
release yang disajikan. Sehingga pada bagian body dapat menggambarkan secara keseluruhan berita secara
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jelas.

2. Pemerintah Kota Bandung perlu mengolah kembali bagaimana kutipan disampaikan secara lengkap serta
menyampaikannya langsung kepada inti. Hal ini dapat diterapkan dengan memilih kutipan dari narasumber
yang memberi pernyataan kunci serta dapat memperjelas isu utama, sehingga kutipan berfungsi menguatkan
argumen dan memperjelas inti berita.
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